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ABSTRACT 

This research aims to determine the results of the character of discipline and independence 

through practical life. This research is classroom action research consisting of two cycles. This 

research uses an adaptation of Kemmis and Mc Taggart's design which consists of four stages 

for each cycle, namely: planning, implementing actions, observing and reflecting. The research 

subjects were 14 children of RA Ibunda Medan. Data collection techniques are observation, 

interviews and documentation. The collected data was analyzed descriptively qualitatively and 

quantitatively. The indicator of success for this research is if the percentage of the child's 

disciplined and independent character reaches ≥71%. The research results show that discipline 

character through practical life can increase, as evidenced by the average discipline character 

score at pre-intervention of 18.5, then increasing in the first cycle by 28.2 and in the second 

cycle by 36.5. Practical life can be a solution to improve the disciplined character and 

independence of children at RA Ibunda Medan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil karakter dari disiplin  dan mandiri melalui 

practical life. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. 

Penelitian ini menggunakan adaptasi dari desain Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri atas 

empat tahap untuk setiap siklus, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian adalah 14 anak RA Ibunda Medan. Teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis secara diskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila persentase 

karakter disiplin dan mandiri anak mencapai ≥71%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karakter disiplin melalui practical life dapat meningkat, dibuktikan dengan rata-rata skor 

karakter disiplin pada pra-intervensi sebesar 18,5, kemudian meningkat pada siklus kesatu 

sebesar 28,2 dan siklus kedua sebesar 36,5. practical life dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan karakter disiplin dan kemandirian anak di RA Ibunda Medan. 

Kata Kunci: Karakter disiplin, kemandirian, practical life, Pendidikan anak usia dini 
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PENDAHULUAN 

Usia dini merupakan usia emas (golden age) semua aspek perkembangan anak dapat 

berkembang pesat dalam masa ini. Maka pendidikan untuk anak usia dini sangat dibutuhkan 

untuk dapat membantu anak bertumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya. Nasution 

(2017) mengemukakan bahwa Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan membantu 

mengembangkan potensi baik psikis dan fisik yang meliputi nilai-nilai moral, agama, disiplin, 

sosial emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik, motorik, dan seni untuk setiap memasuki 

pendidikan selanjutnya. Namun perkembangan potensi ini tidak selamanya mulus, sering kali 

terjadi hambatan dalam perkembangannya salah satunya adalah masalah disiplin dan 

kemandirian anak. Pendidikan karakter merupakan komponen yang lebih penting dari pada 

pendidikan moral, (Mulyasa dalam Fadillah, 2013). hal ini sebabkan mengajarkan kebiasaan-

kebiasaan yang baik dalam kehidupan dapat menumbuhkan kesadaran dan komitmen yang kuat 

dalam menjalani kehidupan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa disiplin dan kemandirian 

merupakan komponen penting yang harus diajarkan dan diterapkan pada anak usia dini. 

Pengembangan karakter disiplin dan kemandirian dapat diajarkan dalam Lembaga pendidikan 

formal, informal, maupun nonformal. 

 Seseorang anak dapat dikatakan memiliki kedisiplinan jika anak dapat membedakan 

atau memahami perilaku yang benar dan yang salah serta dapat menaati peraturan dengan baik 

tanpa harus ada reward dan punishment (Kostelnik dalam Aulina, 2013). Sikap yang demikian 

akan membuat anak mudah diterima oleh lingkungannya karena kedisiplinan dapat membentuk 

interaksi sosial yang positif. Maka dari itu sikap disiplin harus ditanamkan dalam diri anak oleh 

para orang tua dan pendidik. Sehingga disiplin menjadi bekal yang karakter untuk para generasi 

penerus masa depan. Kemandirian merupakan sikap, perbuatan, dan tingkah laku anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Sikap dan tingkah laku yang menunjukkan kemampuan dan 

keterampilan anak usia dini dalam menyelesaikan berbagai persoalan secara mandiri, tanpa 

bantuan orang lain (Bafirman, 2016). Karakter mandiri paling tepat dan efektif 

diinternalisasikan pada anak sejak usia dini melalui pendidikan di keluarga dan di sekolah. 

Sehingga perkembangan pendidikan karater mandiri dapat dimulai sedini mungkin agar 
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menjadi modal utama bagi anak dalam kehidupannya. Karakter mandiri merupakan salah satu 

kemampuan untuk bertahan hidup. 

Peneliti melakukan observasi awal di Kelompok B RA Ibunda Medan. Peneliti menemukan 

bahwa terdapat 9 anak yang belum melakukan disiplin dan mandiri secara optimal. Hal ini 

terlihat dalam pembelajaran harian masih memerlukan bantuan guru dalam dalam 

menggunakan anat tulis dan alat permainan edukatif sebanyak 9 anak yaitu 64% dari 14 murid 

yang belum mau membereskan media pembelajaran dan belum tertib dalam melaksanakan 

kegiatan disekolah. Anak masih dibantu dalam merapikan barisan dan mengikuti arahan guru. 

Dalam permasalahan ini terlihat anak mengalami masalah dalam disiplin dan kemandirian 

sehingga diperlukan penanaman karakter disiplin dan mandiri. Maka itu peneliti mencoba 

melakukan perubahan perilaku anak dengan menggunakan kegiatan practical life. 

Kegiatan practical life diartikan sebagai latihan kehidupan nyata yang menghubungkan 

individu dengan lingkungan sosial(Winata, 2022). Langkah dalam mengenalkan ataupun 

mengajarkan kegiatan practical life kepada anak dimulai dari mempresentasikan mengenai 

kegiatan yang akan dilakukan oleh anak, lalu anak melakukan secara mandiri. Tujuan 

pengembangan practical life pada anak adalah menampilkan totalitas pemahaman kehidupan 

sehari-hari, baik di Taman Kanak-kanak bahkan di lingkungan yang lebih luas lagi misalnya; 

keluarga, teman, masyarakat. Practical life antara lain meliputi, aspek perkembangan moral 

dan nilai-nilai agama, perkembangan sosial, emosional. Aspek perkembangan moral dan nilai-

nilai agama bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 

membina sikap anak dalam rangka meletakkan dasar agar menjadi warga negara yang baik. 

Sedangkan aspek perkembangan sosial, emosional bertujuan untuk membina anak agar dapat 

mengendalikan emosinya secara wajar dan dapat berinteraksi dengan sesamanya maupun orang 

dewasa dengan baik serta menolong dirinya sendiri dalam rangka kecakapan hidup. Adapun 

tujuan dapat terperinci sebagai berikut: 1) menyadari atau mengenal perilaku yang dikehendaki 

dalam kehidupan sehari-hari; 2) mentolerir adanya ragam perilaku yang mencerminkan adanya 

keberagaman nilai; 3) menerima perilaku yang dikehendaki dan menolak perilaku yang tidak 

dikehadaki, baik diri sendiri maupun oleh orang lain; 4) memilih perilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai yang dikehendaki contohnya, disiplin, mandiri, sopan, ramah, hormat serta 

menghargai orang lain; 5) menginternalisasi nilai-nilai yang baik sebagai bagian dari 

kepribadian yang menuntun perilaku sehari-hari (Depdiknas, 2007). 
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Kegiatan practical life merupakan salah satu solusi alternatif untuk mengatasi karakter tidak 

displin pada anak sejak sedini mungkin dengan melakukan kegiatan-kegiatan pembiasaan 

disiplin pada anak. Kegiatan practical life menanamkan empat aspek kegiatan yaitu 1) merawat 

diri; 2) merawat lingkungan; 3) hubungan sosial; dan 4) mengontrol koordinasi gerakan. 

Melalui proses kegiatan practical life diharapkan dapat meningkatkan karakter disiplin dan 

kemandirian pada anak kelompok B RA Ibunda Medan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Disiplin berasal dari kata yang sama dengan ‘disciple’ yang artinya seorang yang 

belajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin. Menurut Poerwadarminta dalam 

Kamus Bahasa Indonesia disiplin adalah latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala 

perhatiannya selalu mentaati tata tertib di sekolah atau militer atau dalam suatu kepartaian. 

Sedankan menurut Charles Schaefer disiplin adalah sesuatu yang mencakup pengajaran, 

bimbingan atau dorongan yang dilakukan oleh orang dewasa yang bertujuan untuk menolong 

anak belajar untuk hidup sebagai makhluk sosial dan untuk mencapai pertumbuhan serta 

perkembangan mereka yang optimal (Aulina, 2013). Menurut Harlock (dalam Aulina, 2013) 

agar disiplin mampu mendidik anak untuk dapat berperilaku sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh kelompok sosial mereka, maka disiplin harus memiliki empat unsur pokok 

yaitu peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. Empat unsur pokok ini memiliki 

bagian bagian yang tidak bisa dipisahkan satu dan lainnya. Sehingga dalam pembentukan 

karakter disiplin kermpat unsur ini harus berjalan seimbang sesuai dengan porsinya. 

Kemandirian menurut Maria Montessori (dalam Rantina, 2017) adalah kemampuan 

dalam melakukan sesuatu hal untuk diri sendiri. Dalam memperoleh kemandirian anak perlu 

diberikan kesempatan dalam bertanggung jawab terhadap sesuatu hal yang dilakukannya. 

Kemandirian pada anak perlu dilatih sejak dini agar pada saat anak tumbuh menjadi dewasa 

dapat melakukan suatu hal secara mandiri. Montessori membuat suatu kurikulum yang dapat 

melatih kemandirian anak yaitu Exercices of Practical life atau latihan dari kehidupan praktis. 

Kurikulum ini berisi tentang kegiatan-kegiatan keseharian yang sederhana yang rutin 

dilakukan, dengan memperkenalkan kegiatan tersebut anak akan terbiasa dan dapat 

melakukannya secara mandiri. 
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Pengembangan karakter mandiri ini dilakukan oleh para orang tua melalui berbagai 

kegiatan-kegiatan yang disukai oleh anak-anak usia dini (Fadillah, dkk.2021). Misalnya, 

pengembangan karakter mandiri melalui kegiatan bermain yang dilakukan dengan 

membiasakan anak untuk mengemasi mainannya sendiri setelah bermain, membersihkan 

halaman yang digunakan untuk bermain, hingga menaruh alat bermain pada tempatnya 

kembali. Melalui kegiatan sperti inilah, orang tua melalui pendidikan dalam keluarga sedang 

mengembangkan karakter kemandirian anak. Lebih dari pada itu di sekolah karakter mandiri 

perlu untuk diperhatikan dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. Practical life diartikan 

sebagai latihan kehidupan nyata yang menghubungkan individu dengan lingkungan sosial. 

Langkah dalam mengenalkan ataupun mengajarkan kegiatan practical life kepada anak dimulai 

dari mempresentasikan mengenai kegiatan yang akan dilakukan oleh anak, lalu anak 

melakukan secara mandiri (Winata, dkk. 2022). Elizabeth B Hurlock (dalam Rantina, 2015) 

mengatakan bahwa dengan kegiatan practical life juga dapat mengembangkan keterampilan 

motorik, anak dapat berlatih koordinasi mata dan juga tangan.  Beberapa contoh kegiatan 

practical life adalah mencuci tangan sendiri, menggunakan guntik, mahir berbaris rapi, 

memakai sepatu secara mandiri, merapikan alat tulis. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan desain model spiral Kemmis dan McTaggart. Alasan 

peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart adalah pelaksanaan tindakan dan 

observasi yang dilakukan secara bersamaan dan tidak terpisahkan dalam satu waktu, sehingga 

data yang diperoleh tepat. Selanjutnya model Kemmis dan Mc Taggart diadakan refleksi, 

sehingga peneliti dapat melakukan perencanaan ulang yang menjadi revisi dari pelaksanaan 

tindakan sebelumnya. Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila 71% dari seluruh jumlah anak 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (Mills 2003) atau dapat dikatakan 10 dari 14 anak 

mencapai Tingkat Capaian Perkembangan (TCP) minimal yang ditentukan bersama dengan 

kolaborator yaitu 70% dari TCP maksimal. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan lapangan, 

dokumentasi, wawancara, dan observasi. Kisi-kisi instrumen dikembangkan menjadi 4 
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indikator yang bermasalah yaitu: 1) menggunakan benda berdasarkan fungsi; 2) mengambil 

dan mengembalikan benda yang telah digunakan pada tempatnya semula; 3) tertib menunggu 

giliran; dan 4) berusaha mentaati aturan yang telah disepakati. Analisis data yang digunakan 

adalah analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Analisis data kualitatif ini adalah 

untuk mendeskripsikan karakter disiplin anak yang diamati saat anak melakukan kegiatan 

practical life. Analisis data kuantitatif digunakan untuk membandingkan hasil yang diperoleh 

dari pra siklus, siklus kesatu dan siklus kedua. Sehingga akan diperoleh gambaran kemajuan 

yang menunjukkan peningkatan karakter disiplin anak. Data tentang keterkaitan antara 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran diketahui berdasarkan Rencana Kegiatan Harian 

(RKH) dan lembar instrumen perilaku prososial yaitu membantu, berbagi dan bekerjasama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian tindakan kelas pada penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus dan setiap siklus 

terdiri dari empat kali pertemuan. Penelitian ini berlokasi di RA Ibunda Medan. Karakter 

disiplin kemandirian melalui kegiatan practical life secara umum mengalami peningkatan. 

Asesmen awal dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2024 di ruang kelas.  

Asesmen awal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kedisiplinan anak. Peneliti 

melakukan kolaborasi dengan guru dalam hal penilaian instrumen. Kegiatan asesmen awal ini 

melibatkan seluruh anak yang berjumlah 14 anak yang terdiri dari 6 orang anak laki-laki dan 8 

orang anak perempuan. Beberapa hal penyebab rendahnya kedisiplinan anak, yaitu 

dikarenakan guru membiarkan saja anak untuk melanggar peraturan yang sudah disepakati di 

dalam kelas, guru belum memiliki SOP dalam melakukan kegiatan bermain, selain itu guru 

belum menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam menanamkan karakter 

kedisiplinan anak. Kegiatan practical life sangat cocok dilakukan dalam pembelajaran PAUD 

karena menarik minat belajar anak untuk melakukan kegiatan sehari-hari sebagai pembelajaran 

di dalam kelas. Pada siklus I terdapat tiga tahap kegiatan utama dengan penjabaran sebagai 

berikut, yaitu: 1) perencanaan; 2) tindakan dan observasi; dan 4) refleksi. Pada siklus I dimulai 

dari tanggal 4 sampai dengan 8 Agustus 2024 yang terdiri dari 4 kali Pertemuan setiap 

pertemuan berlangsung dari pukul 08.00 -10.30 WIB. Selanjutnya pada siklus ke II terdapat 

tiga kegiatan utama, yaitu: 1) perencanaan; 2) tindakan dan observasi; dan 3) refleksi.  
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Siklus ke II ini dilaksanakan pada tanggal 10 sampai dengan 14 Agustus 2014. Kegiatan 

practical life ini terdiri dari 4 kali pertemuan. Observasi pada pra siklus, siklus kesatu, dan 

siklus kedua dilakukan untuk mengetahui skor yang diperoleh anak setelah pemberian tindakan 

kegiatan practical life dalam meningkatkan karakter disiplin dan kemandirian. Adapun data 

akan dipaparkan pada lembar berikut ini: 

Tabel. Karakter Disiplin dan Kemandirian Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

No Nama Pra 

siklus 

Siklus I Siklus 

II 

1 AS 24 32 40 

2 SAG 18 26 32 

3 BD 17 26 34 

4 MCO 22 30 40 

5 DHAS 14 24 34 

6 ASA 16 26 36 

7 SMP 16 26 32 

8 AA 24 34 41 

9 TSH 14 28 32 

10 KM 16 28 34 

11 CK 16 26 34 

12 AM 18 26 40 

13 MSLN 22 32 41 

14 SHN 22 32 41 

Rata-rata  18,5 28,2 36,5 

 

Dari data di atas terlihat bahwa rata-rata skor karakter disiplin pada pra-siklus, siklus 

kesatu, dan siklus kedua. Rata-rata nilai tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Rata-rata tingkat capaian perkembangan anak pada pra-siklus dengan skor 18,5 dengan 

kategori kurang, pada siklus kesatu meningkat menjadi 28,2 dengan kategori baik, dan pada 

siklus kedua rata-rata skor anak meningkat kembali menjadi 36,5 dengan kategori sangat baik.  

Berdasarkan analisis asesmen pada pra-siklus, siklus kesatu dan siklus kedua yang 

mendapatkan nilai tertinggi yaitu AS dan AA dengan kategori penilaian sangat baik pada siklus 

terakhir. Sedangkan TSH memperoleh skor terendah dari rata-rata TCP kedisiplinan dan 

kemandirian dengan kategori penilaian baik pada siklus terakhir. Rata-rata Anak sudah dapat 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan sedikit bantuan dari guru, anak sudah dapat 

menggunakan benda sesuai dengan fungsinya dengan sedkit bantuan dari guru, dan dapat 

mengantri untuk menunggu gilirannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Montessori 
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bahwa practicle life tidak hanya sekedar mengajarkan ketrampilan saja, akan tetapi juga 

membantu mengembangkan rasa tenang, konsentrasi, bekerja sama, disiplin, dan kepercayaan 

pada diri sendiri. Beberapa diantaranya juga memiliki tujuan sosial, mengajarkan kesadaran 

diri, kepekaan terhadap sesama dan pelayanan masyarakat. Kegiatan practical life dapat 

dilakukan dimanapun anak berada. 

Kegiatan practicle life yang diamati oleh peneliti kegiatan yang dimulai dari anak 

datang kesekolah sampai dengan anak pulang sekolah. Indikator kedisiplinan yang bermasalah 

pada anak RA Ibunda Medan, terdiri dari 1) menggunakan benda sesuai dengan fungsinya 

secara mandiri; 2) mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya secara mandiri; 3) 

tertib menunggu giliran; dan 4) berusaha mentaati aturan yang telah disepakati. 

Indikator pertama anak dapat menggunakan benda sesuai dengan fungsinya yang terdiri 

dari butir instrument amatan 1) menggunakan alat tulis sesuai dengan fungsinya secara 

mandiri; 2) menggunakan alat permainan edukatif (APE) sesuai dengan fungsinya secara 

mandiri; 3) menggunakan alat kebersihan sesuai dengan fungsinya secara mandiri; 4) 

menggunakan peralatan makan sesuai dengan fungsinya secara mandiri; dan 5) mengetahui 

fungsi sarana yang ada di dalam dan luar kelas sesuai dengan fungsinya. Berdasarkan hasil 

observasi pada pra siklus, siklus I, dan siklus II sudah terjadi peningkatan disiplin dan 

kemandirian. Tingkat capaian perkembangan (TCP) anak pada siklus ke II sudah berada di 

interval penilaian baik. 

Indikator kedua anak dapat mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya 

secara mandiri terdiri dari butir instrument amatan 1) mengambil dan mengembalikan media 

pembelajaran pada tempatnya; 2) mengambil dan mengembalikan alat permainan edukatif 

(APE) pada tempatnya; 3) mengambil dan membuang sampah pada tempatnya; 4) mengambil 

dan mengembalikan peralatan; dan 5) mengambil dan mengembalikan perangkat sholat pada 

tempatnya. Berdasarkan hasil observasi pada pra siklus, siklus I, dan siklus II sudah terjadi 

peningkatan disiplin dan kemandirian. Tingkat capaian perkembangan (TCP) anak pada siklus 

ke II berada di interval penilaian baik. Indikator ketiga anak tertib menunggu giliran terdiri dari 

butir instrument amatan 1) mengantri pada saat memasuki dan keluar kelas; 2) mengantri saat 

mencuci tangan; 3) mengantri menggunakan alat permainan; 4) bergantian pada saat 

mengambil tas dan sepatu; dan 5) mengantri pada saat bersalaman dengan guru. Berdasarkan 
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hasil observasi pada pra siklus, siklus I, dan siklus II sudah terjadi peningkatan disiplin dan 

kemandirian. Tingkat capaian perkembangan (TCP) anak pada siklus ke II berada di interval 

penilaian baik. 

Indikator keempat anak berusaha mentaati aturan yang telah disepakati terdiri dari butir 

instrument amatan 1) mentaati aturan membuka dan melepas sepatu sendiri; 2) mentaati aturan 

meletakkan tas pada tempatnya; 3) melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru; 4) mentaati aturan untuk datang kesekolah tepat waktu; dan 5) mentaati aturan tidak rebut 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi pada pra siklus, siklus I, 

dan siklus II sudah terjadi peningkatan disiplin dan kemandirian. Tingkat capaian 

perkembangan (TCP) anak pada siklus ke II berada di interval penilaian baik. Berikut ini adalah 

grafik yang menunjukkan adanya peningkatan karakter disiplin dan kemandirian anak. 

Grafik 1. Perilaku Disiplin Dan Mandiri Anak Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II 

 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat peningkatan pada karakter disiplin 

dan kemandirian anak melalui kegiatan practicle life. Hal ini dapat dilihat dari naiknya 

persentase Tingkat disiplin dan kemandirian anak dimulai dari pra siklus, siklus I hingga siklus 

II. Disiplin dan kemandirian anak tidak didapatkan secara instan. Penanaman kemandirian pada 

anak usia dini di sekolah bahwa dengan pembiasaan yang dilakukan berulang kali dapat 

membuat anak terbiasa mengenai kegiatan tersebut (Simatupang, 2021). Maka dari itu 

dibutuhkan dukungan dan Kerjasama antara orang tua dan guru dalam menanamkan disiplin 

dan kemandirian sejak dini. 
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Practical life merupakan modal awal untuk anak dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

implementasi practical life dapat menumbuhkan rasa kesadaran diri pada anak. Anak dapat 

melakukan aktivitasnya secara mandiri, disiplin, memahami peraturan, dan memiliki rasa 

percaya diri, dan mengendalikan perasaan diri sendiri (Pawersti, 2024). Hasil-hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa practical life memiliki pengaruh postif dalam kedisiplinan dan 

kemandirian anak. 

 

KESIMPULAN  

Proses kegiatan practical life diterapkan oleh guru melalui kegiatan pembiasaan sehari-hari 

dengan aturan-aturan yang telah disepakati antara guru dan anak untuk menegakkan karakter 

disiplin dan kemandirian anak di sekolah. Kegiatan practical life ini dilaksanakan disemua 

kegiatan anak di sekolah,. Kegiatan pembiasaan atau practical life di laksanakan selama 2 

siklus secara berkala setiap harinya. Hasil dari proses kegiatan practical life pada pra siklus, 

siklus kesatu dan siklus kedua mengalami peningkatan secara signifikan. Keberhasilan ini 

berdasarkan dari hasil analisis data pada pra-siklus dengan perolehan persentase rata-rata TCP 

18,5 dengan kriteria kurang. Pada siklus kesatu TCP sebesar 28,2 dengan kriteria cukup dan 

pada siklus kedua menjadi 36,5 dengan kriteria baik. Hal ini menunjukan adanya pengaruh 

postif practical life terhadap disiplin dan kemandirian anak. 
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